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Abstract: Relationship Between Blood Pressure Status and Resilience of 
COVID-19 Patients in 2021 - 2022 At RSUD. Dr. H. Abdul Moeloek Bandar 
Lampung. “The coronavirus, which causes severe acute respiratory syndrome, is 
the causative agent of coronavirus disease 2019 (COVID-19). A history of close 
interaction with people infected with COVID-19 is a major risk factor for contracting 
the virus. Patients with congenital disorders, such as high blood pressure, diabetes 
or heart disease, will find it difficult to recover. The aim of the research is to 
determine the relationship between the resilience of COVID-19 patients treated at 
Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung in 2021 and 2022 with his blood pressure 
condition. This study uses a cross-sectional methodology based on a complete 
sample methodology to conduct analytical observational research. Inclusion and 
exclusion criteria were met based on the samples used for data collection in 2021 
and 2022. Dr. H. Abdul Moeloek from RSUD supervised this research. Statistical 
data were analyzed using the SPSS 26 chi-square test. Research findings: The 
majority of COVID-19 patients at RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung 
suffers from grade 1 hypertension (32 out of 58.1%), with grade 2 hypertension 
being the second most common (14 out of 24.6%). ). Next, four patients (or 7% of 
the total) suffered from grade 3 hypertension, and seven patients (12.3% of the 
total) suffered from hypertension at high normal levels. Of all the COVID-19 
hospitals in Lampung, Dr. H. Abdul Moeleok had the highest percentage of 
survivors, namely 82.5%, with 10 patients (17.2%) still alive. "The p-value of 
0.000 (<0.05) obtained from the chi-square analysis findings shows that there is a 
relationship between blood pressure and the survival rate of COVID-19 patients." 
Keywords: COVID-19, Hypertension, Virus 

Abstrak: Hubungan Status Tekanan Darah Dengan Ketahanan Pasien 
COVID-19 Tahun 2021 – 2022 Di RSUD. Dr. H. Abdul Moeloek Bandar 
Lampung. “Virus corona, yang menyebabkan sindrom pernapasan akut parah, 
adalah agen penyebab penyakit virus corona 2019 (COVID-19). Riwayat interaksi 
dekat dengan orang yang terinfeksi COVID-19 merupakan faktor risiko utama 
tertular virus. Pasien dengan kelainan bawaan, seperti tekanan darah tinggi, 
diabetes, atau penyakit jantung, akan sulit pulih. Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui hubungan ketahanan pasien COVID-19 yang dirawat di RSUD Dr. H. 
Abdul Moeloek Bandar Lampung tahun 2021 dan 2022 dengan keadaan tekanan 
darahnya. Penelitian ini menggunakan metodologi cross-sectional berdasarkan 
metodologi sampel lengkap untuk melakukan penelitian observasional analitis. 
Kriteria inklusi dan eksklusi terpenuhi berdasarkan sampel yang digunakan untuk 
pengumpulan data tahun 2021 dan 2022. Dr. H. Abdul Moeloek dari RSUD 
mengawasi penelitian ini. Data statistik dianalisis menggunakan uji chi-square SPSS 
26. Temuan penelitian: Mayoritas pasien COVID-19 di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 
Bandar Lampung menderita hipertensi derajat 1 (32 dari 58,1%), dengan 
hipertensi derajat 2 menjadi urutan kedua terbanyak (14 dari 24,6%). Berikutnya, 
empat pasien (atau 7% dari total) menderita hipertensi derajat 3, dan tujuh pasien 
(12,3% dari total) menderita hipertensi pada kadar normal tinggi. Dari seluruh 
rumah sakit COVID-19 di Lampung, rumah sakit Dr. H. Abdul Moeleok memiliki 
persentase penyintas terbanyak, yaitu 82,5%, dengan 10 pasien (17,2%) masih 
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hidup. Nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05) diperoleh dari temuan analisis chi-
square menunjukkan adanya hubungan antara tekanan darah dan tingkat 
kelangsungan hidup pasien COVID-19.” 
Kata Kunci: COVID-19, Hipertensi, Virus 
 
PENDAHULUAN 

Penyakit menular 2019 (COVID-
19) disebabkan oleh SARS-CoV-2  
sebuah virus corona sindrom 
pernafasan akut. Dampak global dari 
COVID-19 sangatlah dahsyat dengan 
lebih dari 6 juta nyawa melayang. 
Terdapat 286 juta kasus terkonfirmasi 
di seluruh dunia, dengan 5,4 juta orang 
meninggal dunia (CFR 2,0%), menurut 
data Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO). Hal serupa juga terjadi di 
Indonesia yang jumlah kasus 
terkonfirmasi meningkat dari tahun 
sebelumnya menjadi 4,2 juta kasus 
dengan angka kematian sebanyak 
144.094 kasus (CFR 3,4%) (Cascella et 
al., 2023). 

Bila tekanan darah sistolik 140 mm 
Hg atau lebih tinggi, tekanan darah 
diastolik 90 mm Hg atau lebih tinggi, 
atau bila sedang menggunakan obat 
antihipertensi disebut tekanan darah 
tinggi atau hipertensi. Para peneliti 
menggunakan sphygmomanometer 
merkuri digital, anaeroid, atau terukur 
untuk memantau tekanan darah sesuai 
dengan pedoman British Society of 
Hypertension (Anwar et al., 2018). 
Peningkatan tekanan darah yang terus-
menerus di dalam arteri sistemik 
merupakan ciri khas hipertensi arteri 
sistemik. Tekanan darah biasanya 
direpresentasikan sebagai rasio dua 
pengukuran: tekanan darah sistolik, 
yang mengukur kekuatan darah yang 
mendorong dinding arteri selama detak 
jantung, dan tekanan darah diastolik, 
yang mengukur kekuatan darah yang 
mendorong dinding arteri selama 
jantung berdetak dan relaksasi 
(tekanan saat jantung berelaksasi) 
(Kemenkes, 2023). 

Ketahanan fisik seseorang dapat 
digambarkan sebagai tingkat 
kompetensi mereka saat ini dalam 
melakukan tugas-tugas motorik yang 
memerlukan kekuatan, kecepatan, 
kelincahan, dan fleksibilitas. Hal ini 
penting dalam cara tubuh bekerja 
secara biologis dan merupakan bagian 
penting dari sistem lokomotor kita. 
Kesejahteraan kita dipengaruhi dan 

bergantung pada sifat-sifat ini. 
Merupakan praktik umum untuk 
mengevaluasi karakteristik psikofisik 
dan ciri anatomi untuk mengukur 
ketahanan fisik  (Puchalska-Sarna et 
al., 2022).  

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 
studi analitik observasional cross-
sectional. Populasi penelitian ini adalah 
individu dengan tekanan darah tinggi 
yang didiagnosis mengidap COVID-19 
antara tahun 2021 dan 2022. Partisipan 
dalam penelitian ini adalah orang 
dewasa yang didiagnosis COVID-19 dan 
menerima pengobatan hipertensi di Dr. 
H. Abdul Moeloek Bandar Lampung 
antara tahun 2021 hingga 2022. Data 
sekunder digunakan untuk tujuan ini. 
Informasi mengenai tekanan darah 
pasien, status COVID-19, dan 
ketahanan fisik diambil dari rekam 
medis mereka, termasuk pasien hidup 
dan meninggal. Penelitian ini 
menggunakan analisis univariat dan 
bivariat untuk menguji datanya. Ciri-ciri 
setiap variabel yang diteliti dapat 
ditentukan dengan menggunakan 
analisis univariat. Apabila 
menggunakan data kategorikal ordinal 
untuk variabel independen dan data 
kategorikal nominal dalam tabel bxk 
untuk variabel dependen, analisis 
bivariat menggunakan uji statistik Chi-
Square untuk memastikan sifat 
hubungan antara keduanya. 

Penelitian ini telah dinyatakan uji 
layak etik oleh Komisi Etik Penelitian 
Kesehatan Fakultas Kedokteran 
Universitas Malahayati, dengan nomor 
4112/EC/KEP-UNMAL/I/2024. 

 
HASIL 

Hasil yang didapatkan yaitu 
berupa karakteristik responden 
berdasarkan Frekuensi Status 
Hipertensi Pasien COVID-19, Frekuensi 
Ketahanan Hidup Pasien COVID-19, 
Hubungan tekanan darah dengan 
ketahanan hidup pasien COVID-19 
dapat dilihat sebagai berikut:   
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Status Hipertensi Pasien COVID-19  

Status Hipertensi Frekuensi Persentase (%) 
Normal Tinggi 7 12,3 

Hipertensi Derajat 1 32 56,1 
Hipertensi Derajat 2 14 24,6 
Hipertensi Derajat 3 4 7 

Total 57 100 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Ketahanan Hidup Pasien COVID-19  
Ketahanan Pasien Frekuensi Persentase (%) 

Hidup 47 82,5 
Meninggal 10 17,2 

Total 57 100 
 

Tabel 3. Hubungan tekanan darah dengan ketahanan hidup pasien  
COVID-19  

Status Hipertensi 

Ketahanan Hidup 
Pasien Total p-value Hidup Meninggal 

f % f % f % 
Normal Tinggi 7 100 0 0 7 100 

0,000 Hipertensi Derajat 1 28 87,5 4 12,5 32 100 
Hipertensi Derajat 2 12 85,7 2 14,3 14 100 
Hipertensi Derajat 3 0 0 4 100 4 100 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan bahwa 
pasien COVID-19 berusia di bawah 60 
tahun memiliki distribusi tertinggi 
(Adhikari SP et al, 2020). pada tahun 
2020 Sebagian besar penelitian 
menunjukkan bahwa mereka yang 
berusia paruh baya (40-60 tahun), 
dengan rata-rata usia awal 55 tahun, 
lebih rentan terhadap COVID-19, 
menurut tinjauan literatur yang 
dilakukan oleh Huang dkk. (Huang X 
dkk, 2020). 

Prevalensi hipertensi pada pasien 
COVID-19 meningkat seiring 
bertambahnya usia dan mencapai lebih 
dari 50% pada pasien berusia > 60 
tahun. Hipertensi adalah risiko 
kesehatan serius yang mempengaruhi 
semua orang dan menjadi lebih 
mungkin terjadi seiring bertambahnya 
usia. Pasien yang lebih tua mengalami 
respons peradangan yang lebih kuat 
dan risiko kematian yang lebih tinggi 
akibat kerusakan dan penurunan sel 
kekebalan (Zhou et al, 2020). 

 
 

Komorbiditas yang paling umum 
pada pasien COVID-19, menurut 
penelitian terhadap 1.590 pasien 
COVID-19 di Tiongkok, adalah 
hipertensi, yang memengaruhi 16,9% 
pasien dan dikaitkan dengan 
peningkatan risiko kematian, masuk ke 
unit perawatan intensif, dan ventilasi 
invasif ( HR 1,58) (Guan W, 2021).  

Jika dilihat pada tabel 3 terlihat 
bahwa pasien dengan status hipertensi 
derajat 1 mempunyai peluang bertahan 
hidup yang lebih besar (28 dari 89,5%), 
pasien dengan status hipertensi derajat 
2 lebih besar kemungkinannya untuk 
bertahan hidup (12 dari 86,7%), pasien 
dengan status hipertensi status 
hipertensi derajat 3 lebih kecil 
kemungkinannya untuk bertahan hidup 
(0 dari 0 pasien) dan pasien dengan 
hipertensi normal tinggi lebih besar 
kemungkinannya untuk meninggal (4 
dari 100 pasien) dibandingkan pasien 
dengan hipertensi itu sendiri.  
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KESIMPULAN 
Penelitian ini memberikan 

beberapa kesimpulan yang sesuai 
dengan hasil dan pembahasannya, 
seperti: Mayoritas pasien COVID-19 di 
RSUD Dr. Abdul Moeloek Bandar 
Lampung menderita hipertensi derajat 1 
(32 dari 58,1%), sedangkan sebagian 
kecil menderita hipertensi derajat 2 (14 
dari 24,6%). Sebanyak tujuh pasien 
(12,3%) memiliki status hipertensi 
normal tinggi, sedangkan empat pasien 
(7% dari total) memiliki hipertensi 
derajat 3. Diketahui distribusi 
ketahanan hidup pasien COVID-19 di 
RSUD Dr. H. Abdul Moeleok Bandar 
Lampung memiliki angka tertinggi 
(82,5%), sedangkan angka terendah 
(17,2%) sebanyak 10 pasien. Korelasi 
antara tekanan darah dan tingkat 
kelangsungan hidup pasien COVID-19 di 
RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar 
Lampung ditentukan melalui analisis 
chi-square yang menghasilkan nilai p 
sebesar 0,000 (<0,05). 
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